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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung 

dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu 

masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama untuk mendapatkan 

jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. 

Menurut Suryosubroto (2002: 179) dan Djamarah dan Zain (2006: 87-88). 

Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar-mengajar yang dilakukan oleh 

seorang guru di sekolah. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah, 

diantaranya yaitu saling tukar-menukar pengalaman, informasi, memecahkan 

masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai 

pendengar saja sehingga akan terjadi proses belajar dalam diskusi tersebut.  

Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dapat pula 

dibentuk kelompok-kelompok kecil, yang perlu mendapatkan perhatian ialah 

hendaknya para siswa dapat berpartisipasi secara aktif di dalam setiap forum 

diskusi. Semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan pikirannya, 

semakin banyak pula yang dapat mereka pelajari, perlu pula diperhatikan 
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masalah peranan guru. Terlalu banyak “campur tangan dan “main perintah” 

dari guru niscaya siswa tidak akan dapat belajar banyak (Suryosubroto, 2002: 

179-180). 

Diskusi dapat dilakukan dalam bermacam-macam Menurut Suryosubroto 

(2002: 181-182) bentuk (tipe) dan dengan bermacam-macam tujuan. 

Berbagai bentuk diskusi yang terkenal sebagai berikut: 

a. The social problema meeting 

Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di kelasnya   

atau di sekolahnya dengan  harapan setiap siswa akan merasa 

”terpanggil” untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang berlaku, seperti dengan guru atau personel sekolah 

lainnnya, peraturan-peraturan di kelas atau sekolah, hak-hak dan 

kewajiban siswa dan sebagainya. 

b. The open-ended meeting 

     Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 

berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan kehidupan 

mereka di sekolah, dengan sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar 

mereka, dan sebagainya. 

c. The educational-diagnosis meeting 

   Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas dengan 

maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 

telah diterimanya agar masing-masing anggota memperoleh pemahaman 

yang lebih baik dan benar. 
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 Menurut Suryosubroto (2002: 180-181), teknik diskusi sebagai metode 

belajar mengajar lebih cocok dan  diperlukan apabila kita (guru) hendaknya: 

1. memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh para siswa. 

2. memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menyalurkan 

kemampuannya masing-masing. 

3. memperoleh umpan balik dari para siswa tentang apakah tujuan yang 

telah dirumuskan telah tercapai. 

4. membantu para siswa belajar berpikir teoritis dan praktik lewat berbagai 

mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 

5. membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 

sendiri maupun teman-temannya (orang lain). 

6. membantu para siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai 

masalah yang di “lihat” baik dari pengalaman sendiri maupun dari 

pelajaran sekolah. 

7. mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.  

Menurut Suryosubroto (2002: 181-182), terdapat langkah-langkah     

penggunaan metode diskusi hendaknya: 

1. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 

pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 

pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama oleh 

guru dan siswa. Judul atau masalah yang akan didiskusikan itu harus 

dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami baik-baik oleh setiap 

siswa. 
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2. Pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, 

memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris atau pencatat), mengatur 

tempat duduk, ruangan, saranan, dan sebagainya.  

  Pimpinan diskusi sebaiknya berada di tangan siswa yang: 

a. Lebih memahami atau menguasai masalah yang akan didiskusikan. 

b. “berwibawa” dan disenangi oleh teman-temannya. 

c. berbahasa baik dan lancar bicaranya. 

d. dapat bertindak tegas, adil dan demokratis. 

Tugas pimpinan diskusi antara lain meliputi (a) pengatur dan pengarah 

acara diskusi, (b) pengatur “lalu lintas” percakapan, (c) penengah dan 

penyimpul berbagai pendapat. 

3. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan 

guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain (kalau ada 

lebih dari satu kelompok) menjaga ketertiban serta memberikan 

dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok 

berpartisipasi aktif dan agar diskusi berjalan lancar. Setiap anggota 

kelompok harus tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana 

caranya berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap 

anggota harus tahu bahwa hak bicaranya sama. 

4. Kemudian setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasilnya 

yang dilaporkan itu ditanggapi oleh semua siswa (terutama dari 

kelompok lain). Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-

laporan tersebut. 
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5. Akhirnya para siswa mencatat hasil (hasil- hasil) diskusi, dan guru 

mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah 

para siswa mencatatnya untuk “file” kelas.  

Menurut Suryosubroto (2002: 185), beberapa keuntungan metode diskusi, 

meliputi (a) metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam 

proses belajar, (b) setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan 

penguasaan bahan pelajarannya masing-masing, (c) metode diskusi dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah, (d) 

dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi 

diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan 

(kemampuan) diri sendiri, (e) metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha 

pengembangan sikap sosial dan sikap demokratis para siswa. 

Menurut Suryosubroto (2002: 186), beberapa kelemahan metode diskusi 

adalah sebagai berikut: 

1. suatu diskusi tak dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana 

hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan siswa dan partisipasi 

anggota- anggotanya. 

2. suatu diskusi memerlukan keterampilan- keterampilan tertentu yang 

belum pernah dipelajari sebelumnya. 

3. jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberpa siswa yang 

“menonjol”. 

4. tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal 

yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 
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5. diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak. Siswa tidak 

boleh merasa dikejar-kejar waktu. Perasaan dibatasi waktu menimbulkan 

kedangkalan dalam diskusi sehingga hasilnya tidak bermanfaat. 

6. apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani mengemukakan 

buah pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok 

masalahnya. 

7. sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani mengemukakan 

pendapatnya. 

8. jumlah siswa di dalam kelas yang terlalu besar akan mempengaruhi 

kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut Djajadisastra (dalam Suryosubroto, 

2002: 186-187), mengemukakan saran mengenai usaha-usaha yang dapat 

dilakukan antara lain adalah: 

1. Murid-murid dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok yang kecil, 

misalnya lima orang murid setiap kelompok. Kelompok kecil ini harus 

terdiri dari murid-murid yang pandai dan kurang pandai, yang pandai 

bicara dan yang kurang pandai bicara, murid laki-laki dan murid 

perempuan. Hal ini harus diatur benar-benar oleh guru. Disamping itu, 

harus pula diperhatikan agar murid-murid yang sekelompok itu benar-

benar dapat bekerja sama. Dalam setiap kelompok ditetapkan ketuanya. 

2. Agar tidak menimbulkan rasa “kelompok-isme”, ada baiknya bila untuk 

setiap diskusi dengan topik atau problema baru selalu dibentuk lagi 

kelompok-kelompok baru dengan cara melakukan pertukaran anggota-



19 

 

anggota kelompok. Dengan demikian semua murid akan pernah 

mengalami suasana bekerja bersama-sama dalam satu kelompok dan juga 

pernah mengalami bekerja sama dengan semua teman sekelasnya. 

3. Topik-topik atau problema yang akan dijadikan pokok-pokok diskusi 

dapat diambil dari buku-buku pelajaran murid, dari surat-surat kabar, dari 

kejadian sehari-hari di sekitar sekolah, dan kegiatan di masyarakat yang 

sedang menjadi pusat perhatian penduduk setempat. 

4. Mengusahakan penyesuaian waktu dengan berat topik yang dijadikan 

pokok diskusi. Membagi-bagi diskusi di dalam beberapa hari atau 

minggu berdasarkan pembagian topik ke dalam topik-topik yang lebih 

kecil lagi (sub topik). Keleluasaan berdiskusi dapat pula dilakukan 

dengan menyelenggarakan suatu pekan diskusi dimana seluruh pekan itu 

dipergunakan untuk mendiskusikan problema-problema yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

5. Menyiapkan dan melengkapi semua sumber data yang diperlukan, baik 

yang tersedia di sekolah maupun yang terdapat di luar sekolah. 

Memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut kelemahan metode diskusi 

dapat dikurangi. Tentu saja, pada akhinya berhasil atau tidaknya 

penggunaan metode diskusi ini banyak bergantung pada kecakapan guru di 

dalam membimbing murid-muridnya berdiskusi.  

Salah satu alternatif metode pembelajaran interaktif yang mungkin dapat  

mengoptimalkan peningkatan aktivitas siswa dan penguasaan materi ialah 

dengan menggunakan metode diskusi yaitu suatu cara penyampaian bahan 
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pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada siswa untukmengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 

pemecahan masalah. Hal ini diskusi merupakan jalan yang banyak memberi 

kemungkinan pemecahan terbaik. Selain memberi kesempatan untuk 

mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah, juga dalam kehidupan 

yang demokratis kita diajak untuk hidup bermusyawarah, mencari 

keputusan-keputusan atas dasar persetujuan bersama. Bagi anak-anak, 

latihan untuk peranan peserta dalam kehidupan di masyarakat. Metode ini 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas dan penguasaan 

materi siswa seperti menggali informasi lebih banyak, mengolah informasi 

secara cerdas, mengambil keputusan dengan tepat, dan memecahkan 

masalah dengan arif dan kreatif. 

B. Media Gambar 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau penghantar. 

Menurut bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2007: 3). 

Brigg (dalam Sadiman, 1986: 6), berpendapat bahwa media adalah segala 

alat fisik yang dapat menyampaikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Gerlach dan Eli (dalam Arsyad, 2007: 3), mengatakan bahwa media 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Sedangkan Gagne (dalam Sadiman, 1986: 6), menyatakan bahwa media 
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adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang untuk belajar. 

Solihatin (2007: 23), menyatakan bahwa manfaat media dalam proses 

pembelajaran adalah untuk memperlancar interaksi antara guru dengan 

siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan efesien. Hamalik (dalam 

Arsyad, 2007: 15), menambahkan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginana dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Berdasarkan pendapat Sadiman (1986: 17-18), secara umum media 

pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 

1. memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

a. Objek yang terlau besar bisa digantikan dengan gambar, film, atau 

model. 

b. Objek yang kecil bisa dibantu dengan film, gambar, dan sebagainya. 

c. Gerak yang terlau lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan    

timelapse. 

d. Kejadian yang terjadi di masa lampau bisa ditampilkan lagi lewat   

rekaman film, video, dan foto. 

3. penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif siswa. Media pendidikan berguna untuk: 
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a. Menimbulkan kegairahan belajar. 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

c. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 

 Sudjana dan Ahmad (2005: 3), mengungkapkan bahwa ada beberapa jenis 

media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, 

media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, 

komik, dan lain-lain. Media grafis disebut juga media dua dimensi yaitu 

media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga 

dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model 

penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. 

Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan 

lain-lain. Keempat, pengunaan lingkungan sekitar sebagai media 

pendidikan. 

 Salah satu media pembelajaran adalah pengunaan gambar. Gambar sangat  

penting dalam usaha memperjelas pengertian pada peserta didik. Sehingga 

dengan menggunakan gambar peserta didik dapat lebih memperhatikan 

terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang 

berkaitan dengan pelajaran. Gambar dapat membantu guru dalam mencapai 

tujuan instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah 

serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, 

pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan 



23 

 

tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi 

peserta didik. Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional 

adalah penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide dan 

sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi 

dapat lebih memberikan kesan (Rohani, 1997: 76-77). 

 Gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti buku pelajaran, majalah, dan lain-lain. Hal ini 

penting sebab dapat memberi penggambaran visual yang konkrit tentang 

masalah yang digambarkannya. Gambar membuat orang dapat menangkap 

ide atau informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas 

daripada yang dapat diungkapkan dengan kata-kata, baik yang ditulis 

maupun yang diucapkan. Supaya gambar mencapai tujuan semaksimal 

mungkin sebagai alat visual, gambar harus dipilih menurut syarat-syarat 

tertentu. Syarat-syarat itu sebagai berikut: (a) gambar harus bagus, jelas, 

menarik, mudah dimengerti, dan cukup besar untuk dapat memperlihatkan 

detail, (b) apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal 

yang sedang dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi, (c) gambar harus 

benar atau autentik, artinya menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat 

dalam keadaan sebenarnya, (d) kesederhanaan penting sekali. Gambar yang 

rumit sering mengalihkan perhatian dari hal-hal penting, (e) gambar harus 

sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya, (f) warna walau tidak 

mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar, menjadikannya lebih 

realistis dan merangsang minat untuk melihatnya. Selain itu, warna dapat 

memperjelas arti dari apa yang digambarkan. Akan tetapi penggunaan warna 
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yang salah sering menghasilkan pengertian yang tidak benar, (g) ukuran 

perbandingan penting pula (Hamzah, 1981: 27-28). 

 Diantara media pendidikan, gambar atau foto adalah media yang paling 

umum dipakai, gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat 

dimengerti dimana-mana. Oleh karena itu ada pepatah cina yang 

mengatakan sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. 

 Bebarapa kelebihan media gambar antara lain: 

1. Sifatnya konkrit: gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 

2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 

objek atau peristiwa dapat dibawa di kelas, dan tidak selalu bisa anak-

anak dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. Untuk itu gambar atau foto 

dapat mengatasinya. 

3. Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata 

telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto. 

4. Dapat memperjelas sutu masalah, dalam bidang apa saja, sehingga dapat 

mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. 

5. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 

Menurut Sadiman, dkk (1986: 29-31), menyatakan selain kelebihan-

kelebihan tersebut, gambar atau foto mempunyai beberapa kelemahan yaitu: 
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1. Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indra mata. 

2. Gambar atau foto benda yang terlalau kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

Menurut Hamzah (1981: 30) dan Sadiman, dkk (1986: 31-32), tekhnik 

dalam memilih gambar-gambar yang baik, pada lazimnya kriteria kriteria di 

bawah ini dapat dipergunakan: 

a. Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti 

melihat keadaan atau benda sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini 

akan memberikan pengaruh yang tak diharapkan, misalnya gambar yang 

palsu dikatakan asli.  

b. Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan 

tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai 

praktis. 

c. Bentuk item. Pengamat dapat memperoleh tanggapan yang tepat tentang 

objek-objek dalam gambar. 

d. Perbuatan. Gambar hendaknya menunjukkan hal yang sedang melakukan 

suatu perbuatan. Anak lebih tertarik pada gambar yang kelihatan hidup 

atau kelihatan bergerak.  

e. Artistik. Segi artistik pada umumnya turut mempengaruhi nilai-nilai 

gambar itu. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan  tujuan 

yang hendak dicapai autentik. Dimana gambar tersebut harus secara jujur 

melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya. 
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C. Kemampuan kerjasama 

Keterampilan bekerjasama merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam kehidupan dewasa ini, karena hampir semua perilaku yang 

ada di masyarakat menunjukkan adanya kerjasama dari semua lapisan masya-

rakat,tanpa memandang perbedaan suku, agama, ras, laki-laki dan 

perempuan, serta golongan. Ketrampilan kerjasama akan terwujud dalam 

kehidupan bermasyarakat, apabila semenjak usia dini siswa sudah mulai 

dilatih melalui proses belajar di sekolah (Apriono 2011: 159) 

Keterampilan kerjasama haruslah difasilitasi oleh guru, seperti yang 

dijelaskan oleh Holubec (dalam Apriono 2011: 160), menyatakan bahwa 

sama seperti seorang guru harus mengajarkan keterampilan akademis, 

keterampilan kerjasama juga harus diberikan kepada siswa, karena tindakan 

ini akan bermanfaat bagi mereka untuk meningkatkan kerja kelompok, dan 

menentukan bagi keberhasilan hubungan sosial di masyarakat. Bordessa 

(dalam Apriono 2011: 160) juga menyatakan pentingnya seseorang siswa 

memiliki  keterampilan kerjasama, dengan mengatakan bahwa siswa benar-

benar harus belajar untuk bekerjasama menuju satu tujuan, yakni adanya 

pemahaman bahwa tidak ada satu orangpun yang memiliki semua jawaban 

yang tepat, kecuali dengan bekerjasama. 

Menurut Lundgren (dalam Widodo 2007: 16) yang dimaksud dengan 

keterampilan kooperatif atau keterampilan kerjasama adalah keterampilan 

yang berkaitan dengan orang lain untuk melancarkan hubungan kerja dan 

tugas. 
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Sedangkan menurut Landsberger (2009:1) kerjasama atau belajar bersama 

adalah proses beregu (berkelompok) yang anggota-anggotanya mendukung 

dan saling mengandalkan  untuk mencapai suatu hasil mufakat. Ruang kelas 

suatu tempat yang sangat baik untuk membangun kemampuan kelompok 

(tim), yang Anda butuhkan kemudian di dalam kehidupan. 

Kerjasama/belajar bersama adalah saling mempengaruhi sebagai anggota tim, 

Anda seharusnya:  

1. Membangun dan membagi suatu tujuan yang lumrah 

2. Sumbangkan pemahamanmu tentang permasalahan: pertanyaaan, 

wawasan, dan pemecahan  

3. Tanggap terhadap, dan belajar memahami, pertanyaan lain, wawasan dan 

penyelesaian. 

4. Setiap anggota memperkuat yang lain untuk berbicara dan berpartisipasi, 

dan menentukan kontribusi (sumbangan) mereka. 

5. Bertanggung jawab terhadap yang lain, dan mereka bertanggung jawab 

pada anggota.  

6. Bergantung pada yang lain, dan mereka bergantung pada anggota. 

Adapun indikator keterampilan kooperatif atau kerjasama tersebut menurut 

(Lundgren dalam Widodo 2007:16) antara lain: 

1. Keterampilan Kooperatif tingkat awal, meliputi (a) menggunakan 

kesempatan, (b) menggunakan kontribusi, (c) mengambil giliran dan 

berbagi tugas, (d) berada dalam kelompok, (e) berada dalam tugas, (f) 

mendorong partisipasi, (g) mengundang orang lain untuk berbicara, (h) 
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menyelesaikan tugas pada waktunya, (i) menghormati perbedaan 

individu. 

2. Keterampilan Kooperatif tingkat menengah, meliputi (a) menunjukkan 

penghargaan dan simpati, (b) mengungkapkan ketidaksetujuan dengan 

cara yang dapat diterima, (c) mendengarkan dengan aktif, (d) bertanya, 

(e) membuat ringkasan, (f) menafsirkan, mengatur dan mengorganisir, (f) 

menerima tanggung jawab, (g) mengurangi ketegangan. 

3. Keterampilan Kooperatif tingkat mahir, meliputi (a) mengelaborasi, (b) 

memeriksa dengan cermat, (c) menanyakan kebenaran, (d) menetapkan 

tujuan, (e) berkompromi. 

 


